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ABSTRACT 

The development of technology in the automotive sector continues to grow 

rapidly, both in cars and motorcycles. Currently, the majority of motorcycles have 

fuel injection technology that is integrated through the Engine Control Module 

(ECM). The battery on a motorcycle serves as the main source of electricity to 

supply electric current from the starter motor, lights, and a set of fuel injection 

systems. To keep the battery to supply electricity properly, a good charging system 

is needed. A motorcycle that is rarely used and is rarely heated will result in short 

battery life. This is because a motorcycle that is not used for more than one night 

will have a reduced battery voltage. The problem encountered by the author was 

that the Yamaha Soul GT 115 motorcycle had a dead engine or stalled when the 

battery was low. The vehicle will be difficult to start using the kick starter and after 

starting the engine it will turn off again when the engine speed is increased 

Based on these problems the authors took the initiative to research the 

filling system. The method used in this study is to replace the Yamaha Nmax 

regulator/rectifier full wave so that the charging system can work optimally. 

Measurement of the charging voltage output and dyno test testing was carried out 

to determine the performance comparison that occurred in the two different types 

of regulators/ rectifiers. 

The results showed that after replacing the fullwave regulator/ rectifier, the 

battery charging voltage output increased to 14.22 volts at stationary rotation 

(1600 rpm) and 14.48 volts at high rotation (970 rpm), besides that the power and 

torque also increased to 8.1 HP at 5832 rpm and 11.06 Nm at 4533 rpm. 

. This shows that the work of the ECM, sensors, and actuators requires sufficient 

current and voltage so that the motorcycle's performance remains normal. 
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INTISARI 

 

Perkembangan teknologi dibidang otomotif terus berkembang pesat, baik 

pada mobil maupun sepeda motor. Sepeda motor saat ini mayoritas sudah 

berteknologi fuel injection yang sudah terintegrasi melalui Engine Control Module 

(ECM). Baterai pada sepeda motor berfungsi sebagai sumber listrik yang utama 

untuk mensuplai arus listrik mulai dari motor starter, lampu-lampu, dan 

seperangkat sistem fuel injection. Guna menjaga baterai agar dapat mensuplai listrik 

dengan baik, dibutuhkan sistem pengisian yang baik. Sepeda motor yang jarang 

digunakan dan jarang dipanaskan terlebih dahulu akan mengakibatkan umur dari 

baterai tidak lama. Hal ini dikarenakan sepeda motor yang tidak digunakan lebih 

dari semalam akan berkurang tegangan baterainya. Permasalahan yang ditemui 

penulis adalah sepeda motor Yamaha Soul GT 115 mengalami mesin mati ataupun 

mogok disaat kondisi baterai lemah. Kendaraan akan sulit dihidupkan 

menggunakan kick starter dan setelah bisa hidup mesin akan kembali mati saat 

putaran mesin dinaikkan 

 Berdasarkan permasalahan tersebut penulis berinisiatif melakukan 

penelitian pada sistem pengisiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini  

yaitu dengan melakukan penggantian regulator/ rectifier full wave milik Yamaha 

Nmax agar sistem pengisiannya dapat bekerja dengan maksimal. Dilakukan 

pengukuran output tegangan pegisian dan pengujian dynotest untuk mengetahui 

perbandingan kinerja yang terjadi pada kedua jenis regulator/ rectifier yang 

berbeda.  

 Hasil penelitian menunjukkan setelah dilakukan penggantian regulator/ 

rectifier full wave, output tegangan pengisian baterai naik menjadi 14,22 Volt  pada 

putaran stasioner (1600 rpm) dan 14,48 Volt pada putaran tinggi (9750 rpm), selain 

itu daya dan torsinya juga naik menjadi 8,1 HP pada 5832 rpm dan 11,06 Nm pada 

4533 rpm. Hal ini menunjukkan bahwa kerja ECM, sensor, dan aktuator 

membutuhkan arus dan tegangan yang cukup agar kinerja sepeda motor tetap 

normal.  
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